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ABSTRACT

This study explain the method at work of the wood levying by confractor at execution of housing development. Two
altematives from method purchasing which generally in contractor application is doing by self or sub-confractor. This
study get the sample from three house types : simple, middie, and luxuriant. The purpase of this study is compare the
levying method which is in contractor application if they get the work. The method of data collecting is survey method.

Data were analyzed by using the method of ranking and Jock at the frequency from the results of the questionnaire.
Result of study indicate that for the simple house type, is more wise to execute by self. For the fype of middle and
luxuriant, betler of the wood work has given to sub-contractor, 2 type middle house of case study for the confirmation of
result of the empirical study.

Keywords: levying work, house lype, wood kosen, coniraclor.

PENDAHULUAN

Perumahan menjadi kebutuhan pokok bagi manusia sebagai fempat hunian, sehingga harus dapat
memberikan rasa aman dan nyaman bagi penghuninya. Belakangan banyak kita jumpai komplek-
komplek perumahan dari berbagai tipe,dari yani;.sederhana sampai mewah. Para pangembang juga
semakin bertambah dari wakiu kewaktu, sehingga bersaing untuk merebut selera konsumen.
Dengan demikian para pangembang akan berusaha memberikan berbagai macam pilihan
perumahan yang terbaik.

Dari berbaga: macam fasilitas yang disediakan adalah salah satu cara untuk menarik konsumen
yang ditawarkan dari para developer. Tentu saja tidak menutup kemungkinan dari bentuk

perumahannya sendiri harus dapat menimbulkan daya tarik dari calon konsumen, misainya dengan

pemakaian model-mode! kosen beserta daun pintu dan jendalanya sehingga pekerjaan ini menjadi
fokus perhatian dalam pembangunan perumahan.

Dalam memenuhi pengadaan pekerjaan kayu, kontrakior dapat membuat sendii atau di
subkontrakforkan. Studi ini dibatasi pada- masalah pengadaan pekerjaan kayu yang terdiri dari
kosen, pintu, dan jendela, oleh kontraktor dengan cara membuat sendiri atau disubkontraktorkan
berdasarkan fipe perumahan sederhana, menengah, dan mewah. Tujuan studi ini adalah untuk
membadingkan cara pengadaan kayu oleh kontraktor untuk pembangunan perumahan dengan cara
membuat sendin atau disubkontrakkan berdasarkan fipe perumahan yang di bangun, sehingga studi
ini bermanfaat bagi kontraktor dalam menentukan pilihan yang tepat agar dapat mengefisienkan
anggaran biaya pembagunan. Dari hasil studi ini diharapkan juga dapat membantu kontraktor dalam
menetukan pilihan yang {epat dalam pengadaan pekerjaan kayu.

Dalam pelaksanaan proyek pengadaan mempunyai peranan yang penfing agar proyek dapat
berjalan terus sesuai dengan jadwal. Pengadaan meliputi kegiatan-kegiatan seperli pembelian,
identifikasi, kebuluhan, transportasi, pemantauan produksi sampai dengan penerimaan dan
penyimpanan barang di lokasi proyek. Menurut studi Kaming dkk, (1397), biaya bahan adalah hal
terbesar dalam suatu proyek yang jumiahnya mencapai lebih dari 60% dari fotal biaya proyek
bangunan. Oleh karena itu kontrakfor pefe memperhatikan dalam proses pengadaan bahan. Lebih
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jauh B.Puspantoro,(1992), menjelaskan bahwa komponen biaya pekerjaan kayu untuk rumah tinggal
mencapai hampir 40% dari seluruh biaya pekerjaan bangunan rumah sederhana.

Macam pengadaan
Macam pengadaan yang terdapat dalam suatu proyek adalah pengadaan bahan dan alat,
pengadaan jasa borongan dan pengadaan jasa konsultasi. Kegiatan bidang pengadaan bahan dan

peralatan meliputi :
4. Pembelian, yaitu mengusahakan tersedianya material dan peralatan sesuai dengan kualitas
dan kuantitas, pemantauan produksi dan manufakiur, dan memantau produksi terutama

terhadap mutu dan kinerja peralatan. ] dapatc
2. Ekspedisi, yaitu memantau barang-barang yang dipesan agar sesuai dengan persyaratan peruma
proyek. - .
3. Transportasi, yaitu memiih alternatif pengangkutan yang hemat. g’:gs'ﬁ
4. Persediaan, yaifu menjaga persediaan yang cukup agar terjadi keseimbangan antara jumiah kontr Ir('
barang dengan investasi yang minimal. o a
Metode pengadaan a. Anali
Dalam pelaksanaannya, kontraktor seringkali dihadapkan kepada pilihan antara mengerjakan sendir Dari 30
seluruh lingkup proyek atau memberikan sebagian pekerjaan kepada subkontraktor. Jika seluruh rumah .
pekerjaan harus dilaksanakan sendiri, kontrakfor akan dituntut memiliki semua tenaga ahli pada oleh ko
masing-masing bidang pekerjaan H.Supiie, (1992). Hal ini tidak efisien bila nilai pekerjaannya kecil.
Dalam pelaksanaan konstruksi, sering kali koniraktor memberikan sebagian pekerjaan tentu kepada Tabel 1
subkontraktor, dengan pertimbangan bahwa segi produktivilas- umumnya pekerjaan subkontraktor '_
lebih efisien 5-10% dibanding pekerja langsung yang direkmnut oleh kontrakior {Soeharto,],1995). N¢
Dalam studi ini, fokus pekerjaan kayu yang meliputi : kusen, pintu dan jendela karena pekerjaan B
subkontraktor bersifat khusus dan volume pekerjaan tidak terlalu besar, maka penguasaan segi >
tekiiologi dapat lebih baik oleh subkontrakior. : 3
Manajemen bahan _g
Pengelolaan yang baik akan memberikan penghematan yang besar dari suatu proyek. Manajemen B
bahan sangat terkait dengan manajemen pembelian, pengendalian mutu dan pengawasan —
kemajuan dengan pihak pemasok barang kebutuhan proyek (B.C, Paulson D.S,Bariie, (1987). 3
Pengadaan dilakukan melalui proses penawaran yang kompetitif, sehingga perusahaan-perusahaan [
akan bersaing untuk memperoleh kesempatan yang sama. Dalam pengadaan ini juga perlu | 9
membuat persetujuan dengan perusahaan transportasi untuk pengiriman bahan sehingga dapat |
mengurangi biaya dan memudahkan pengawasan dalam pengiriman. Kualitas pekerjaan dan jumlah
pekerja menjadi hal penting dalam pelaksanaan proyek. —
Kayu sebagai bahan bangunan 33‘1?;3
Kayu sebagai bahan bangunan sering digunakan untuk pintu dan jendeta bangunan adalah kau jati, transpo:
kayu Kalimantan terdiri dari kamper, keruing, bengkirai, dan meranti kayu glugu, kayu nangka, kayu table 1
kontraki

sawo, kayu mahoni, dan rasamata, G.V.Hajek {1988).

. Dewasa ini banyak dijumpai perusahaan — perusahaan pembuat kusen pintu dan jendela
kayu guna memenuhi kebuluhan pemesanan dari proyek-proyek pembangunan perumahan.
Pembuatan pintu dan jendela kayu inipun cukup beragam dalam desain dan ukurannya, sehingga

harganya pun bervariasi.
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METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan untuk studi ini adalah metode survey dengan cara membuat angket
kemudian disebarkan kepada sejumlah kontraktor pembangun perumahan didaerah Kabuapten
Aceh Utara. Pengkajian data dilakukan secara deskriptif. Selanjuinya sebagai perbandingan sebuah
studi kasus mengenai anggaran biaya pekerjaan kayu untuk pembangunan perumahan dilakukan
pada pembangunan perumahan Villa Andema. Kelompok data ini terdiri dari 5 (lima) perfanyaan
mengenai klasifikasi kontraktor, jabatan responden, pendidikan terakhir responden, tipe perumahan
yang dibangun dan lokasi perumzhan. Dari 30 responden dari kontraktor dengan Klasifikasi A
(Besar) = 37,16% dan B {menengah) = 38,20% klasifikasi C (kecil)= 24,64 %. Dari data yang ada
dapat ditunjukkan untuk kontraktor yang membangun perumahan tipe sederhana sebesar 35,3%,
pesumahan tipe menengah sebesar 44,75% dan perumahan tipe mewah sebesar 22,9%.

Analisis data pokok '
Cara menganalisis data ini dikelompokkan berdasarkan tipe perumahan yang dibangun_ oleh
kontraktor. Tipe perumahan terdiri dari tipe perumahan sederhana, menengah dan mewah.

- a. Analisis untuk tipe rumah sederhana

Dari 30 sampel yang terkumpul, ternyata ada 12 atau sebanyak 354% kontraktor yang membanguﬁ
rumah sederhana. Tabel 1 berikut ini adalah analisis mengenai cara pengadaan pekerjaan kayu
oleh kontrklor untuk pembangunan perumahan fipe rumah sederhana.

Tabe! 1. Analisis perbandingan frekuensi dan ranking pengadaaan untuk tipe rumah sederhana

No Pemyataan membuat sendii | ° Sub-kontraktor |
_ jumlah rank Jumlah rank

1 |Penghematan biaya 30 5 14 9

2 lKecepatan pekerjaan 25 6 1K 25
3 [Muk/kualis pekerjaan 37 15 9 9

4  |Elekiitas penggunaan Enaga kerja 18 9 21 25
5 |Penghematan bahan 29 - 3 20 7

6  |Resko/kekeliruan 35 4 14 9

7 |Ekyditas pengawasan 20 7 22 3

8  |Teknk pengerjaan 23 6 19 8.5
9 |Penyimpanan 18 9 22 3
10 jTransporiasi 15 10 22 3

jumlah 250 184

Dengan memperhatikan analisis dari table 1 teriihat bahwa alasan utama bagi kontraktor untuk
membuat sendiri pekerjaan kayu adalah 9 penghematan biaya 21 kecepatan pekerjaan, dan 30
transportasi. Namun demikian, dengan melihat hasil penjumlahan skor secara keseluruhan dari
table 1 maka dalam pengadaan pekerjaan kayu untuk pembangunan perumahan tipe sederhana

kontraktor memilih untuk membuat sendiri.
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b. Analisis untuk fipe rumah menengah

'Dari 30 (tiga puluh) sampel yang terkumpul seteiah di analisis ada 15 atau sebanyak 44,75%
kontrakior yang membangun perumahan tipe menengah. Hasil anafisisnya akan di sajikan dafam

table 2 berikut ini,
Tabe! 2. Analisis perbandingan frekuensi dan ranking pengadaan untuk perumahan tipe

menengah
membuat sendiri sub/kontrakan
NO pernyataan
jumiah rank jumlah " rank
1 |Penghematan biaya | 13 7 32 8
2  |Kecepatan pekerjaan 13 7 35 25
3 |Mukualias pekerjaan 31 2 17 10
4  |Efekiiitas penggunaan fenaga kerja 9 . 10 40 1
5 |Penghematan bahan _ ' 18 5 34 4
6 |Resko/kekelruan 19 3,5 33 5
7 |Efekifias pengawsan 34 3 18 g
8 |Teknik pengenjaan 18 5 32 75
9  |Penyimpanan 13 9 35 25
10 {Transporiasi 18 35 a2 6
Jumlah 187 _ 308

. - N
Untuk menganalisis cara pengadaan pekerjaan kayu pada pembangunn perumahan tipe raenengah
pada tabel 2 bahwa alasan utama kontraktor mengejakan sendiri adalah 1) efeklifitas pengwasan, 2)
mutuskualitas. Sedangkan alasan untuk di subkontrakkan adalah 1) efeklifitas penggunaan
penggunaan tenaga kerja 2) kecepatan dan 3} penyimpanan. Dalam membangun perumahan fipe
menengah biasanya ada pesanan khusus dari konsumen agar di buatkan sesuai dengan seleranya.

Dengan demikian dari segi mutu dan pengawasannya akan di lakukan sendiri oleh kontraktor untuk
menghindari kesalahan dalam pengarjaan yang dapat memperpanjang waklu pelaksaan. Tetapi
dalam pengadaan pekerjaan kayu ini koniraklor fidak hanya terpusat pada masalah mutu dan
pengawasan, melainkan pada kriteria yang lain, dan secara keseluruhan hal ini dapat lebih
menguntungkan. Namun dengan melihat analisis dari tabel 2 dalam pengadaan pekerjaan kayu oleh
kontrakor untuk pembangunan perumahan untuk tipe menengah, maka kontraktor lebih memilih
menyerahkan pada sub kontraktor untuk menangani pekerjaan kayu.

d. Analisis untuk tipe rumah mewah

Dari 30 sampel yang terkumpul ada 8 kontraktor yang membangun rumah tipe mewah, hasil
analisisnya di berikan dalam tabel 3 berikut ini '

Table 3. Analisis perbandingan frekuensi dan rangking pengadaan untuk perumahan lipe mewah
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membuat sendiri sub kontrakan
NO Pernyataan -
jumlah rank jumlah rank
i |Penghematan biaya 7 4 18 35
2 |Kecepatan pekerjaan 5 7 2 3
3 jMutwkualitas pekerjaan 9 25 22 3
4  [Ekekfitas penggunaan &naga kerja 9 2,5 15 8
5 |Penghematan bahan 7 6,5 17 5
6 |Resiko/kekeliruan 4 9 15 8
7 |Ekkiflas pengawasan ] 25 15 8
8 [Teknik pengerjaan 3 10 24 1
9 [Penyimpanan 8 45 10 9
10 |Transporiasi 7 6 15 5
Jumiah 68 173

Untuk pembangunan perumahan tipe mewah, sudah barang teniu menentut segalanya serba bagus.
Demikian juga pada peketjaan kayu untuk perumahan tersebut akan berusaha di tampilkan secara
sempurna, mulai dari bahan kayu yang di pakai, umumnya kayu jati, sampai penyelesaian akhir
membutuhkan bahan-bahan yang baik.

Pada tabel 3 telihat bahwa kebanyakan kontraktor lebih memilih untuk di sub kontraktorkan. Halini
dapat disebabkan karena pihak kontrakior tidak menginginkan adanya resiko pada saat pelaksaar.
kerja kayu ini. Apabila di subkontrakiorkan maka segala resko yang ada sebelum di serahkan
kepada pihak kontraktor akan menjadi tanggungan pihak sub kontraktor. Dengan pertimbangan
tersebut maka biaya untuk pekerjaan kayu dapat di tekan. Dari analisis yang diperfihatkan dalam
table 3 serta perimbangan-pertimbangan seperti fersebut di atas, maka dalam pengadaan
pekerjaan kayu untuk pembangunan perumahan tipe mewah, kontrakior memilih untuk di sub
kontraktorkan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada tabel 4 dan 5 di perihatkan contoh anggaran biaya uniuk pekerjaan kayu (kusen, pintu dan
jendela) untuk pembangunan perumahan fipe 70/150 pada perumahan alue raya Kola
Lhokseumawe dan Kabupaten Aceh Utara.

' Tabel 4. jenis pekerjaan

No Uralan pekerjaan volume satuan
t fkusen 6/12 7.508 M
2 |daun pintu utama panil 1,000 Unit
3 |daun pinlu dapur panil 1,000 Unit
4 |daun pinlu kamar 2,000 Unit
5 {daun pints KM/ WC 1,000 Unit
& |dsun jsndela + kaca baning Smm 8,000 Unit

Dari tabel 5 di peroleh anggaran biaya pekefjaan kayu dengan cara membuat sendiri Sebesar
3.611.359.00. Kemudian dari hasil ini di bandingkan dengan anggaran biaya anggaran kayu dengan

cara sub kontraktor. \

Ay
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Tabel 5. Daftar anggaran biaya pekerjaan kayu dengan membuat sendiri
: ' Harga satuan*
No Uraian pekerjaan Volume Rp) Harga {Rp}
1 |kusen pinte-lendela ruang famu 00634 m*  ]2.543.800 186.714,92
2 liusen pnirjondeta dapur 0,054m  |2.543.800 137.365,20
3 tkusen pinki ruang Sdur (2 buah 2=0,0342 m¥) 0.0684 ¢  |2.543.800 173.995,20
% |kusen pinia KMAG (2 buah 2-0,0338 m") 00676 m*  12.543.800 171.960,88
~5 lkusen ondela rxelrmakan 0.077m°  |2.543.800 19587260
6 |kusen jendela ruang tdur {2 buah a=0,0488 ") [0.0976 m> _ 2.543.800 248.274,88
7 |Kussn jendeta rung tamu B 0037407 }2.543.800 95.138,12
8 |pin ruang tamu 1.6m  [217.725 348.360,00
9 |pints dapur - 15m 217.725 326.567,50
10 |[Pintu ruang #dur (2 buah a= 1,5 o) 3,0 m?* 203485 [610.455,00
11 |Pinkz KMAMNC (2 buah 2= 1.4 ) |28 150.765 447.342,00
12 |jondels kaca ruang bmu " lo.8265nF  }204.840 169.095,42
13 ljendela r.kelir.makan 0792m  [210.840 166.985,28
14 |jendela kaca ruang dur (2 buah a= 0,6704 ') 13408 [201.600 270.305,28
15 |Jendela kaca dapur 0,3352 m? 187.660 62.903,63
' ' 5=3.611.359,00
Pada tabel 6 menunjukkan harga pekefjaan kayu dengan cara sub kontraktor yang ada di Kota
Lhokseumawe dan Kabuapten Aceh Utara. Dalam menentukan harga ini diambil 3 pembanding Dari tab
kemidian di ambil nilai rata-rata. Dari tbel 6 Diperoleh anggaran biaya pekerjaan kayu dengan cara MENUL{
subkontraktor sebesar RP, 2.977.168,60. alternati
Tabel 6. Daftar anggaran pekerjaan kayu dengan tiga sub-kontraktor SIMPUI
No Uraian pekerjaan Harga (Rp) HargaRata- | .
Sublon 1 T Subkon2 | Subken3 | "2 (Re) amb;l' ke
1 |Kusen pinui-Jendel ruang amu 200,000 168,000 180,000 | 186.000,00 ’
2 lkusen pint-jendela Dapur 160,000 132,000 145,000 [112.333,33 9
3 [kusen pinu ruang Sdur (2 buah) 180,000 160,000 175.000 [171.666,67
4 |Kuson phKMAWG (2buah) | 180,000 160,000 175,000 [171.666,67
5 |kusen jendela r.kelr.makan 200,000 185,000 200,000 195.000,00 3.
6 |kusen jendela ruang §dur (2buah) 250,000 240,000 270,000 |256.666,67
7 |Kusen jendela ruang tamu 100,000 88,000 95,000 |94.333,33
8 |pin ruang tamy ' 240,000 225,000 250,000 |238.333,33 4.
9 {pints dapur 240,000 225,000 250,000 |238.333,33
10 |Pink rkelr.makan (2 buah) ' 480,000 450,000 500,000 1476.666,67
11 {Pints KMWAWC (2 buah) ' 260,000 300,000 400,000 |326.666,67
12 |Jendela kaca ruang tarmu 131,000 150,000 180,000 {157.000,00
13 |Jendefa kaca r.kelr.makan (2 buah} 150,000 170,000 160,000 | 166.666,67
18 |Jendela kaca ruang fidur (dbuah) | 262,000 260,000 300,000 1274.000,00
15 |Jendeta kaca dapur 65000 [« 65,000 75,000 |68.500,00
¥=2.977.168,00

X,

hY
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Tabel 7.Daftar Perbandingan Harga membuat sendiri dan sub-kontraktor

No Uraian Pekerjaan Herga Rr)
. Mémbuat Sendir Subkontraktor

] |kusen pintu-jendela ruang tamu . 186.714,92 186.000,00

2 Ikusen pintu-jendela dapus 137.365,20 112.33333
— 3 Ikusen pintu fuang tidur (2 buah ) | 173.995,20 171.666,67
""" - 4 |kusen pintu KM/WG {2 buah ) 171.960,88 171.665,67
__': 5 [rusenjendela rxelirmakan 195.872,60 195.000,00

_ 6 |kusen jendela ruang tidur (2 buah } 248.274,88 256.666,67
....... 7 lKuse_n jendela rung tamu 95.138,12 94.333,33
— 8 |pi_nlu' ruang tamu 348.360,00 238.333,33
| -9 Ip_inlu dapur . 326.587,.50 238.333,33
: 10 _|pintu r.l_(elfr.mal_(an (2buah) 653.175,00 476.665,67
] 11 |P'mlu KMWC {2 buah ) . 447.342,00 326.666,67
o I |2 Jjendetakaca ruang tamu : 169.095,42 157.000,00
- | 13 Iiendela r.kelr.makan {2 buah) . © 166.985,28 166.666,67
™ | 14 jendela kaca ruang tidur (4 buah} 270.305,28 274.000,00
T 15 {Jendela kaca dapur 62.903,63 68.500,00
] - $=3611.359,00 ¥=2.977.168,00
Ji Kota
ianding Dari tabel 7 dapat diperoleh selisih anggaran biaya peketjaan kayu sebesar Rp. 634.191,60. Hal ini
mn-cara menunjukkan bahwa dengan cara subkontrakior, anggaran biaya pekerjaan lebih kecil dan menjadi
alternatif yang di pilih.
SIMPULAN
;._\ Bedasarkan data yang terkumpul melalui angket seria hasil analisis dan diskusi dapat di
) . ambil kesimpulan sebagai berikut : _
— 1. Untuk membangun fipe perumahan sederhana, kontrakior dalam pengadaan pekerjaan
kayu memiih dengan cara membuat sendiri.

2. Untuk membangun perumahan tipe menengah, kontraktor dalam pemgadaan pekerjaan
kayu memilih untuk dikerjakan subkontraktor. Untuk memenuhi kepuasan konsuumen,
maka kontraktor mengawasi pekerjaan kayu.

3. Untuk membangun perumahan tipe mewah, dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
sebagian besar kontrakior dalam pengadaan pekerjaan kayu memilih untuk di kerjakan olek
subkontraktor. Karena dengan subkentrakior pekerjaaan kayu lebih professional.

4. Secara studi kasus menunjukkan bahwa pengadaan pekerjaan oleh konriakior untuk
pembangunan perumahan lebih efeklif diserahkan kepada subkontraktor.
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